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PERILAKL ORGANSAS
Definig :
Organisasi

Suatu sistemyang terdiri dari pola aldtivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang deh sekelonpok orang
untuk mencapai suatutujuan (Robbin).

Perpaduan secara sistermatis bagian-hagian yang saling bergantung/berkaitan untuk menrbentuk suatu kesatuan yang bulat melalui
kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dalamusaha j tuj telah ditetaplan (Oimock)

SstemKerjasama antara dua ataulebih (Chester |.




PRINSIP-PRINSIP ORGANSAS
o rreopiesim

1 Menpunyai tujuan yang jelas
2 Prinsip skala hierarki

3 Prinsip kesatuan perintah

4 Prinsip pendelegasian wewenang
5 Prinsip pertanggungjawaban

6 Prinsip penrbagaian pekerjaan

7 Prinsip rentang pengendalian

8 Prinsip fungsional
9

Prinsip pemisahan
Prinsip keseimbangan
Prinsip fleksibilitas

Prinsip kepeminpinan



Berdasarkan jurah Berdasarkan lalulintas

orang yang memegang kekuasaan Berdasarkan tujuan
jabatan pinrpinan

Berdasarkan fungsi dan

sosial tujuan yang dilayani kepatuhan merfsat



PERILAKUORGANSAS

Pengertian:

Perilaku Organisasi (Organizational Behavier)

Merupakan sebush bidang studi yang menginvestasi pengarth individy, kelonpok dan struktur terhadap perilaku di dalam
arganisasi, untuk tujuan penerapan pengetahuan derri peningkatan efeldivitas arganisasi (Robbin).

Organisasi sebagai satu kelonpok yang menpunyai tujuan tertentu, secara mutlak akan dipengaruhi deh perilalau-perilaku, baik
secara intermal dalam organisasi maupun ekstermal. Perilaku isasi tersebut diakumulasikan, mala ini disebut Perilaku




Pentingnya Ketrampilan Interpersonal

Mendemonstrasikan pentingnya
ketrampilan Interpersonal di tempat
kerja

Menjelaskan fungsi, peran, dan
ketrampilan manajer

Mendefinisikan Perilaku Organisasi
(OB)

Menunjukkan pentingnya kajian
sistematis ke dalam perilaku
organisasi

Mengindentifikasi disiplin ilmu
perilaku utama yang berkontribusi
kepada perilaku organisasi

Mendemonstrasikan mengapa
sedikit hal mjutlak teraplikasikan
dalam perilaku organisasi

Mengidentifikasi tantangan dan
kesempatan yang dimiliki manajer
dalam menerapkan konsep

Membandingkan tiga level analisis
dalam model perilaku organisasi



Funggl, Peran dan Ketranpilan Mangjer

erain e

Perencanaan Interpersonal Ketranpilan Teknis
Pengorganisasian Informasional Ketranpilan Manusia
Kepeminpinan Memutuskan Ketranpilan Konseptual
Pengendalian




Aktifitas Mangjenal

Manajaemen a Manajermen :




Pengaruh Osiplin Itmu Dalam Perilaku Organisas
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Tantangan dan peluang untuk perilaku organisas
-

Merespon tekanan ekonomi Meningkatkan layanan pelanggan
Merespon globalisas Meningkatkan ketranrpilan bermasyarakat
Meningkatkan penugasan keluar negeri Bekerja dalamorganisasi jaringan

Bekerja dengan orang dari budaya yang berbeda Meningkatkan kesejahteraan pekerja dalambekerja

Mengawasi perpindahan pekerjaan ke negaradengan  Meningkatkan lingkungan kerja yang positif
upah buruh yang rendah

Beradapatasi dengan budaya dan norma-nomra/perat Meningkatkan perilaku etis

uran yang berbeda

Mengelola keragaman tenaga kerja




Mengenbangkan nodel perlaku organisag
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Praktik perubahan



Keraganman dan tingkat dalamorganisag

Keragaman dalamorganisas :

Dversity in Qrganization adalah keragaman/perbedaan di dalam suatu Organisasi. Perbedaan tersebut yaitu usia, agamg, ras
fisik, dan gender.

Keragaman dalam organisas merupakan suatu hal yang sangat penting saat ini. Dengan keragaman, arganisasi dapat
menmperoleh berbagai pandangan, kemanmpuan, dan berbagai hal untuk mengatasi permasalahan organisasi atau perusahaan,
dan dapat juga meningkatkan efektivitas perusahaan

Tingkat tingkat keragaman:
Keragaman Level Permukaan (Quface-level diversity) n dalam karakteristik yang mudah dinilai, seperti:
jenis kelamin, ras, etnis, umr, atau kecacatan tida ikan cara orang berfikir atau merasa tetapi dapat mem




Kendala penerimaan keragaman:
a
a
a
a
a
a

Karakteristik biografis (biagrafis characteristio) :

Prasangka

Kesukuan

Seredype

Kecenderungan menyalahkan korban
Oskrininas

Pelecehan seksual




[jelaskan secara enpiris bahwa umur berpenga
ruh terhadap bagaimana perilaku stimulus yang
dilancarkan deh individu lainnya

Setidaknya ada tiga alasan yang menjadikan um

ur penting untuk dikaji.

1. Pertanmg, adanya perseps bahwa sermekin
tua seseorang meka prestas kerjanya akan
semekin merosot karena faktor biologis

. alamiah

) 2 Kedua, adanya realitas bahwa semua pekerja
akan menua

3. Ketiga, adanya ketentuan peraturan usia

pensiun

\ 4




Jenis
CGE

Penelitian membuktikan bahwa sebenamya kinerja
pria dan wanita dalam menangani pekerjaan relatif
saa.

Keduanya hanpir sama konsistensinya dalammeme
cahkan masalah, keteranpilan

analitis dorongan konrpetitif, notivas, sosiabilitas
dan kemanyuan belajar.

Pendekatan psikologi menyatakan bahwa wanita
lebih patuh pada aturan dan otoritas.

Sedangkan pria lebih agresif, sehingga lebih besar
kemungkinan  nencapal sukses  walaupun
perbedaan ini terbukti sangat kecil.

Sehingga sebenamya dalam perberian kesenpatan
kerja tidak perlu ada perbedaan karena tidak ada
cukup buldi yang membedakan pria dan wanita
dalam hal kepuasan kerja.



Ras dan etnis dipelajan karena terkait

Ras dan dengan hasil perekrutan seperti keput

Etnis usan perekrutan, evaluas kirerja. gale

dan diskrimnas tenpat kerja




Disabi
litas

Osabilitas sering menjadi masalahbesar di suatu
negara Penderita disabilitas adalah karakteristik
biografis yang paling nmudah akan terjadi
diskriminasi.

Danpak dari disabilitas di dunia pekerjaan
adalah pekerja dengan disabilitas akan
menerima evaluas kerja yang lebih tinggi, indivi
du dengan disabilitas cenderung menemukan eks
pektas kinerja yang lebih rendah dan semakin
kecil kermungkinan dipekerjakan




Karakteri
arakteris Orientasi Seksual dan Identitas Gender

tik biologis :
ainnya |dentitas Budaya




ogramkeragaman efektif ada 3 karmponen nyata :

1. Pertamg, mereka mengajarkan manajer mengenal
kerangka kerja ilegal bagi peluang pekerjaaan yang
sama dan nmendorong perlakuan yang adil atas
semua orang tanpa memandang karakteristik denog
rafisnya.

2 Kedua, mereka mengajarkan manajer bagaimana
sebuah tenaga kerja yang beragam akan lebih baik
dalam melayani pasar yang beragam dari klien dan
pelanggan

> 3. Ketiga, mereka menrpercepat perspektiaktik perkem
bangan pribadi yang mengeluarkan keahlian dan ke
mampuan semia  pekerja, megaku  bagaiman
perbedaan perspektif dapat menjad cara yang
bernilai untuk meningkatkan kenerja setiap orang
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